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FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) UNTUK MENGURANGI 
PROKRASTINASI AKADEMIK PADA SISWA  SEKOLAH  
MENENGAH PERTAMA ( SMP) 
I.Made Abdi Dharma Laksana 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
madeabdi87@gmail.com 
Prokrastinasi diartikan sebagai perilaku menunda-nunda pekerjaan. Siswa yang 
mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah 
ditentukan sering mengalami keterlambatan. Oleh karena itu prokrastinasi 
merupakan perilaku yang tidak efisien dalam menggunakan waktu. Tingginya 
tingkat prokrastinasi akademik yang dialami siswa dapat teratasi yaitu dengan 
pemberian intervensi FGD (focus group discussion). FGD memiliki keterikatan 
langsung dengan aspek yang dapat mengurangi prokrastinasi yaitu dalam hal 
diskusi dan interaksi dalam kelompok. Tujuan penelitian adalah untuk 
membuktikan pengaruh FGD (focus group discussion) dalam mengurangi 
prokrastinasi akademik siswa SMP, dengan jumlah subjek 52 siswa yang terdiri 
kelas VIII A (kontrol) sebanyak 26 siswa dan VIII C (eksperimen) sebanyak 26 
siswa. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian quasi eksperimen dengan 
control group pre-test dan post-test desain. Analisis menggunakan uji non 
parametric (Wilcoxon) untuk mengetahui perbedaan tingkat prokrastinasi 
akademik siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa adanya perbedaan yang signifikan dalam tingkat 
prokrastinasi akademik siswa (z = -4,459 dan p= 0,000<0,05). Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa FGD (focus group discussion) dapat 
digunakan untuk mengurangi tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP 
Kata kunci : Prokrastinasi, FGD (focus group discussion), Siswa SMP 
 
Procrastination is defined as delaying the task behaviours. Students who have 
difficulties to do something within the prescribed time limit will often experience 
delays. Therefore, procrastination is an inefficient behaviour in using time. The 
high level of academic procrastination of students can be overcome by FGD 
(Focus Group Discussion) intervention. FGD has a direct relation with the 
aspects which can reduce procrastination in terms of discussion and interaction 
within groups. The purpose of this study was to prove the influence of FGD 
(Focus Group Discussion) in reducing the academic procrastination of junior 
high school students, with total of subject was 52 students from VIII A 26 students 
(control) and VIII C 26 students (eksperiment) class. It was a quasi-experimental 
research with control group pre-test and post-test design. Analysis using non 
parametric test (Wilcoxon) to know difference of level of student academic 
procrastination before and after given treatment.. The result proves that there is 
significant differences in students’ academic procrastination level (z = -4.459 and 
p = 0.000 < 0.05). Based on the result, it can be concluded that FGD (Focus 
Group Discussion) can be used to reduce the level of academic procrastination of 
junior high school students. 
Keywords: Procrastination, FGD (Focus Group Discussion), Junior High School 
Students
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Siswa diharapkan memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pelajar yaitu belajar secara optimal sesuai tuntutan yang dihadapi. Untuk 
memenuhi tuntutan – tuntutan itu, maka siswa tersebut diharapkan dapat 
memenuhi tugas-tugas belajarnya secara tepat. Datang ke sekolah tepat waktu, 
mengikuti pelajaran sesuai jadwal dan tidak membolos pada jam-jam pelajaran , 
mengumpulkan tugas tepat waktu (Utaminingsih & Setyabudi, 2012). Salah satu 
tantangan terbesar diranah akademis bukanlah seberapa besar jumlah tugas 
melainkan seberapa besar kecenderungan siswa-siswi untuk menunda 
mengerjakan tugas. Sebenarnya kesulitan yang dialami siswa bukan tentang tugas 
yang diperjuangkan, melainkan kemampuan mereka untuk mengatur diri sendiri, 
tetap di jalur, dan dapat menyelesaikan pekerjaan mereka. Penundaan merupakan 
faktor utama dari kegagalan seseorang untuk mengatur diri sendiri untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, yang berakibat pada waktu tunda (Yerdelen, 
McCaffrey, & Klassen, 2016). Sedangkan menurut Tuckman (dalam Mohamadi, 
Farghadani & Shahmohamadi, 2012) Prokrastinasi akademik adalah 
kecenderungan untuk meninggalkan, menunda atau menghindari menyelesaikan 
aktivitas yang seharusnya diselesaikan 
Penundaan pekerjaan yang dilakukan seseorang diistilahkan sebagai perilaku 
prokrastinasi. Menurut (Das, 2016) Penundaan berarti menunda sesuatu sampai 
besok,dimana kecenderungan untuk menunda atau sepenuhnya menghindari 
tanggung jawab, keputusan, atau tugas yang perlu dilakukan. Sebenarnya 
seseorang mengetahui bahwa perlu mengerjakan tugas atau kegiatan akademik, 
seperti menulis makalah, belajar ujian, atau menyelesaikan proyek atau proyek 
yang berhubungan dengan sekolah tugas membaca mingguan, tapi karena hal lain 
yang menyebabkan gagal memotivasi diri untuk melakukannya dalam jangka 
waktu yang diharapkan maka munculah perilaku prokrastinasi atau penundaan 
pekerjaan. Menurut Van Eerde (dalam Das,2016) meski demikian, Penundaan 
tidak bisa didefinisikan secara sederhana sebagai penundaan yang disengaja atau 
menyelesaikan tugas karena orang memiliki persepsi yang berbeda mengenai 
penundaan. Perilaku menunda pekerjaan merupakan perilaku tercela karena 
menyia-nyiakan nikmat waktu yang telah diberikan oleh sang pemilik waktu 
Allah SWT, seperti sabda Rasulullah dalam HR. Bukhari: Artinya:“dua nikmat 
yang sering di siasiakan oleh manusia adalah kesehatan dan waktu luang”. 
Menurut Solomon Rothblum (dalam Warsiyah,2013) prokrastinasi memiliki tiga 
faktor, yaitu : pertama takut gagal atau motif menolak kegagalan adalah suatu 
kecenderungan mengalami rasa bersalah apabila tidak dapat mencapai tujuan atau 
gagal. Kedua, tidak menyukai tugas berhubungan dengan perasaan negatif 
terhadap tugas yang dihadapi. Ketiga faktor lain yang juga mempengaruhi seperti 
sifat ketergantungan pada orang lain yang kuat dan banyak membutuhkan 
bantuan, dan kesulitan membuat keputusan. 
Aspek-aspek prokrastinasi menurut Surijah &Tdunjing, (dalam (Fitriya dan 
Lukmawati, 2016) terdiri dari empat hal antara lain : pertama Perceived Time 
(waktu yang dirasakan) kecenderungan seorang prokrastinator salah satunya 
adalah, gagal menepati deadline. Kedua Intention-action gap (celah antara 
keinginan dan perilaku) adalah perbedaan antara keinginan dengan perilaku 
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terbetuk dalam wujud kegagalan siswa dalam mengerjakan tugas akademik 
meskipun siswa tersebut ingin mengerjakannya. Ketiga Emotional Distress 
(tekanan emosi) merupakan salah satu aspek yang tampak dari perasaan cemas 
saat melakukan prokrastinasi. Keempat Perceived Ability (kepercayaan terhadap 
kemampuan yang dimiliki). 
Perilaku prokrastinasi akademik banyak terjadi pada siswa SMP, dimana  
penelitian yang dilakukan oleh Ji Won Youdi (2015) sebuah sekolah diKorea 
menunjukkan bahwa dari 569 orang yang diteliti, 56,39% melakukan prokrastinasi 
akademik. Prokrastinasi akademik yang dilakukan mengarah kepada hal-hal yang 
bersifat menyenangkan seperti menonton film hingga berjam-jam, games online, 
kegiatan ini lebih disenangi daripada mengerjakan tugas akademik, sehingga 
terdapat keterlambatan dalam mengumpulkan tugas. Penelitian yang hampir sama  
dilakukan oleh (Das, 2016) Siswa kebanyakan ditemukan dalam kebiasaan 
prokrastinasi akademik karena masalah motivasi. Hasil penelitian Alvira (2013) 
ditemukan data bahwa siswa masih menggunakan“Sistem Kebut Semalam (SKS)” 
untuk belajar, mengerjakan tugas satu hari sebelum dikumpulkan, mengerjakan 
tugas di sekolah sebelum bel masuk dibunyikan, mengobrol saat mengerjakan 
tugas dan keterlambatan mengumpulkan tugas. Hasil analisis data prokrastinasi 
akademik siswa SMP Negeri Malang oleh peneliti sendiri menunjukkan 81.5% 
siswa mengalami prokrastinasi akademik dalam kategori sedang, dan 1% dari 395 
siswa sampel mengalami prokrastinasi akademik dalam kategori tinggi. 
Prokrastinasi memang banyak dilakukan oleh individu, tanpa memandang usia, 
jenis kelamin, atau statusnya sebagai pelajar atau pekerja. 
Peneliti merasa permasalahan prokrastinasi akademik siswa harus segera 
diselesaikan, karena apabila kebudayaan menunda pekerjaan ini dibiarkan akan 
menyebabkan prestasi akademik siswa menurun. Oleh sebab itu peneliti akan 
mengatasi permasalahan tersebut dengan melaksanakan sebuah intervensi, dimana 
intervensi yang dipilih adalah FGD (Focus Group Discussion). FGD (Focus 
Group Discussion) adalah sebuah teknik intervensi dalam bentuk wawancara 
dalam kelompok dengan cara berdiskusi saling bertukar pikiran antara sesama 
peserta yang dipandu oleh seorang fasilitator yang memberikan sebuah topik 
diskusi, dimana pada dasarnya termasuk metodologi riset kualitatif karena 
menggunakan guide wawancara terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur 
(Boateng, 2012). Menurut Paramita & Kristiana, (2013 ) FGD merupakan suatu 
teknik pengambilan data kualitatif untuk memperoleh informasi keinginan, 
kebutuhan, sudut pandang, kepercayaan dan pengalaman peserta tentang suatu 
topik, dengan pengarahan dari seorang fasilitator atau moderator. Sedangkan 
menurut (Dilshad & Latif, 2013) FGD merupakan teknik pengumpulan data dalam 
kelompok yang terdiri dari karakteristik tertentu biasanya berjumlah 6-9 orang 
yang disatukan oleh moderator handal untuk mengeksplorasi sikap dan persepsi, 
perasaan dan gagasan tentang sebuah topik. 
Peneliti memilih FGD sebagai metode intervensi untuk menangani permasalahan 
prokrastinasi akademik siswa karena FGD memiliki karakteristik yaitu adanya 
stimulus, fasilitator sebagai pemimpin jalannya intervensi yang mengarahkan dan 
memberikan stimulus akan topik permasalahan dan adanya interaksi dalam grup 
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dimana diharpkan peserta dapat saling bertukar pikiran akan permasalahan yang 
dialami peserta yang lain sehingga ditemukan solusi menurut Denscombe (dalam 
Dilshad & Latif, 2013).  Karakteristik inilah yang menjadi pertimbangan penting 
peneliti memilih FGD sebagai metode intervensi dalam masalah Prokrastinasi. 
Dimana dengan adanya interaksi dalam kelompok diharapkan peserta dapat saling 
bertungkar pikiran, pengalaman serta pengetahuan tentang permasalahan yang 
dihadapi. Selain itu dalam FGD, fasilitator dapat merencanakan kegiatan yang 
akan dilakukan seperti penanyangan video untuk menyadarkan (insight) dari 
subjek, kemudian dapat dibuat kegiatan-kegiatan lain yang berguna untuk 
mengubah pemikiran subjek akan penundaan pekerjaan 
Tahapan-tahapan FGD yang pertama pembukaan seperti membangun raport 
kepada peserta,memberikan penjelasan mengenai diadakan FGD, meminta peserta 
memperkenalkan diri,menekankan bahwa fasilitator membutuhkan pendapat 
peserta, memulai forum dengan mengajukan pertanyaan yang umum-umum dan 
teknik yang bisa digunakan didalamnya yakni klarifikasi, reorientasi, perlakuan 
pada peserta yang aktif dan yang diam (Paramita & Kristiana, 2013). 
Beberapa penelitian sudah pernah menggunakan FGD sebagai metode intervensi, 
salah satunya penelitian tentang “Efektivitas Focus Group Discussion untuk 
mengurangi stres pada siswa SMA yang akan menghadapi ujian akhir nasional” 
(Aprilia, Ushuluddin, Humaniora, & Banjarmasin, 2016) dimana siswa berjumlah 
21 orang yang dibagi menajdi kelompok kontrol 10 orang dan kelompok 
eksperimen 11 orang. Kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan berupa 
intervensi sesuai modul sedangkan kelompok kontrol tidak. Namun kedua 
kelompok tetap sama dalam pengerjaan soal pre test dan post test untuk mengukur 
keefektivan intervensi dalam mengurangi stres siswa ketika menghadapi UAN. 
Dalam penelitian ini menunjukan FGD terbukti efektif dapat mengurangi stres 
siswa SMA yang akan menghadapi Ujian Akhir Nasional pada siswa kelas XII 
yang ditunjukan dengan perbandingan pengukuran hasil pre test dan post test. 
Selain itu dalam penelitian tentang “Perception on Cyber Terrorism: A Focus 
Group  Discussion Approach” oleh (Ahmad, Yunos, Shahrin, & Mariana, 2012) 
dilakukan dengan cara peserta dibagi menjadi 5 kelompok yang setiap 
kelompoknya terdiri dari 6 peserta yang berbeda dalam hal usia, organisasi dan 
pengalaman kerja. Pertama, sesi briefing dilakukan untuk memastikan bahwa 
setiap kelompok fokus mengikuti struktur yang sama dan memiliki pemahaman 
yang sama mengenai tujuan utama dan juga pedoman diskusi. Sebelum diskusi 
kelompok, kerangka konseptual cyber terorisme yang diusulkan dijelaskan kepada 
para peserta mengenai sasaran, motivasi, alat serangan, domain, metode serangan 
dan dampak. Kemudian peserta akan diajak untuk diskusi kelompok terarah 
(FGD) dilakukan untuk mendapatkan konsensus mengenai persepsi masyarakat 
terhadap konsep dugaan terorisme cyber yang berasal dari studi kualitatif. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ddidapatkan hasil bahwa teknik FGD 
dapat mendukung penelitian untuk mengetahui seberapa efektif kerangka kerja 
cyber terror yang diusulkan dapat diterima oleh para peserta. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memilih teknik Focus Group Discussion 
(FGD) untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa Sekolah Menengah 
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Pertama PGRI 1 Karangploso,sebab hal ini sesuai dengan hasil asesmen yang 
telah dilakukan sebelumnya didapatkan siswa kelas VIII A dan C selalu 
mengerjakan tugas sebelum bel berbunyi, waktu istirahat dan bahkan tidak 
mengerjakan. Memilih teknik ini karena dalam FGD dimana siswa akan diajak 
membuat kelompok untuk berdiskusi tentang sebuah topik permasalahan 
(stimulus) yang berhubungan dengan masalah yang dialami peserta, dimana dalam 
setiap kelompoknya terdapat seorang moderator sebagai pemimpin jalannya 
intervensi yang mengarahkan dan memberikan stimulus akan topik permasalahan, 
sekaligus dalam kelompok akan terjadi interaksi dalam grup dimana diharapkan 
peserta dapat saling bertukar pikiran akan permasalahan yang dialami peserta 
yang lain sehingga ditemukan pemecahan masalah secara bersama-sama. 
Diharapkan tujuan dari intervensi untuk mengurangi prokrastinasi siswa kelas 
VIII A dan C dapat tercapai sehingga Prestasi akademik siswa juga dapat 
meningkat dan proses pemebelajaran dapat berjalan lancar. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka, rumusan masalah 
penelitian yaitu apakah Focus Group Discussion (FGD) efektif untuk mengurangi 
prokrastinasi akademik pada siswa  Sekolah Menengah Pertama (SMP)? Sehingga 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Focus Group 
Discussion (FGD) dalam mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa  Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Manfaat penelitian ini yaitu diharapkan dapat 
memberikan manfaat serta kontribusi dalam memperkaya pengetahuan ilmu 
Psikologi, khususnya untuk mengetahui penerapan Focus Group Discussion 
(FGD) untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa. Bagi orang tua, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang tua anak 
untuk mengetaui fenomena terkait dengan terjadinya prokrastinasi akademik 
sehingga dapat ditentukan langkah pemecahan secara tepat dan menjalin 
kerjasama dengan sekolah ketika terjadi masalah tersebut. Selain itu penelitian ini 
dapat digunakan bahan pertimbangan atau refrensi sehingga penelitian yang 
dilakukan ini lebih berkembang. 
 
Prokrastinasi Akademik 
 
Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin yaitu procrastination dimana “pro” berarti 
bergerak kedepan dan “crastinus” berarti keputusan hari selanjutnya. Sehingga 
procrastination berarti “menangguhkan” atau “menunda sampai hari 
berikutnya”Ghufron (dalam Fitriya & Lukmawati, 2016). Sedangkan menurut 
Tuckman (dalam Ananda, 2013). Penelitian di luar negeri, menunjukkan bahwa 
prokrastinasi merupakan salah satu masalah yang dialami sebagian besar anggota 
masyarakat luas, dan pelajar pada lingkungan yang lebih kecil. Sekitar 25% 
sampai dengan 75% prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam lingkup 
akademis (Fitriya dan Lukmawati, 2016). 
Selain itu Ackerman dan Gross (dalam Ananda, 2013), menyebutkan bahwa 
prokrastinasi akademik dapat mengganggu penguasaan pelajar dalam suatu materi 
yang menyebabkan terganggunya prestasi akademik dari pelajar tersebut. Menurut 
Green (dalam Fitriya dan Lukmawati, 2016) jenis tugas yang menjadi objek 
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prokratinasi akademik adalah tugas yang berhubungan dengan akademik, 
perilaku-prilaku yang mencirikan penundaan dalam tugas akademik di pilah dari 
perilaku lainnya dan dikelompokan menjadi unsur prokrastinasi akademik. 
 
Sudah banyak penelitian yang dilakukan terkait dengan fenomena prokrastinasi 
akademik. Dari penelitian tersebut ditemukan beberapa aspek-aspek yang 
berhubungan dengan prokrastinasi akademik. Aspek-aspek prokrastinasi menurut 
Surijah &Tdunjing (dalam Fitriya dan Lukmawati, 2016) terdiri dari empat aspek 
sebagai berikut : 
 
1. Perceived Time (Waktu yang dirasakan)  
Kecenderungan seorang prokrastinator salah satunya adalah, gagal menepati 
tugas tepat waktu atau  deadline. Mereka hanya berorientasi pada “masa 
sekarang” bukan “masa mendatang”. Sehingga hal itu yang mendasari 
terjadinya prokrastinasi. 
2. Intention-action gap (celah antara keinginan dan perilaku)  
Intention-action gap adalah celah antara keinginan dan perilaku. Perbedaan 
antara keinginan dengan perilaku terbetuk dalam pikiran siswa yang mana 
hanya berkeinginan saja tapi tidak melakukannya. Keinginan yang tidak 
dilandasi dengan tindakan perilaku dapat membuat siswa prokrastinasi. 
3. Emotional Distress (tekanan emosi)  
Emotional distress merupakan salah satu aspek yang tampak dari perasaan 
cemas saat melakukan prokrastinasi.  
4. Perceived Ability (kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki)  
Perceived ability sebagai salah satu aspek prokrastinasi akademik, disebut 
juga sebagai keyakinan terhadap kemampuan pada diri seseorang. Meskipun 
prokrastinasi tidak berhubungan secara langsung dengan diri seseorang, 
namun keraguan seseorang terhadap kemampuan diri dapat  menyebabkan 
seseorang melakukan prokrastinasi. 
 
Tuntutan dari lingkungan sekitar seperti guru dan orang tua yang selalu 
menginginkan hasil yang terbaik membuat siswa menjadi sangat takut 
gagal,keadaan ini dapat membuat perasaan siswa menjadi tidak nyaman pada saat 
penyelesaian tugas mereka merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas tersebut 
secara sempurna,kemudian muncul perasaan bersalah sebagai akibat dari rasa 
peka yang berlebih terhadap kegagalan dapat membuat siswa memilih aktivitas-
aktivitas yang dapat memberikan kesenangan dibandingkan dengan mengerjakan 
tugas (Ananda, 2013). 
 
Menurut Rizka Liatmaja & Indah Uly Wardati (dalam (Fitriya dan Lukmawati, 
2016) akademik adalah suatu bidang yang mempelajari tentang kurikulum atau 
pelajaran dalam fungsinya untuk meningkatkan pengetahuan dalam segi 
pendidikan atau  pembelajaran yang dapat dikelola oleh suatu sekolah atau 
lembaga pendidikan  
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Jadi Prokratinasi akademik adalah jenis penundaan yang di lakukan pada jenis 
tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tugas sekolah 
(Fitriya & Lukmawati, 2016). 
 
Focus Group Discussion (FGD) 
FGD merupakan metode intervensi yang paling banyak diminati sebab dianggap 
ekonomis, mudah dan menguntungkan. Dimana keuntungan FGD adalah dapat 
mewawancarai secara langsung kepada subjek dibantu dalam kelompok (Paramita 
& Kristiana, 2013). FGD merupakan suatu metode intervensi berbasis kualitatif 
dimana pengumpulan data diperoleh dari wawancara kelompok (Boateng, 2012). 
Dimana wawancara yang dilakukan berupa wawancara terstruktur, semi 
terstruktur, atau tidak terstruktur. Kelebihan dari FGD adalah diskusi yang 
dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok sehingga setiap peserta dapat 
bertukar pikiran serta saling menanggapi dan memberikan pendapat (Dilshad & 
Latif, 2013). Selain itu Focus Group Discussion (FGD) adalah suatu bentuk 
diskusi yang didesain sedemikian rupa agar dapat memunculkan informasi 
mengenai keinginan, sudut pandang, kebutuhan, kepercayaan dan pengalaman 
yang dikehendaki peserta (Paramita & Kristiana, 2013).  
Peserta dalam FGD biasanya terdiri dari 6-8 orang dan paling banyak 12 orang. 
Banyak sedikitnya jumlah dalam kelompok dapat mempengaruhi keaktifan dan 
tanggung jawabnya untuk turut serta mencapai hasil yang diharapkan.  FGD 
biasanya dilakukan selama 45-60 menit, namun  ada yang lebih lama yaitu 
mencapai 120 menit tergantung bahan pembicaraannya (Aprilia et al., 2016). 
Selain itu peserta dalam suatu kelompok FGD harus homogen, artinya mereka 
memiliki permasalahan yang sama sehingga dapat bertukar pikiran, pengalaman 
serta pengetahuan satu sama lain untuk menemukan solusi dari permasalahan 
yang dihadapi.(Paramita & Kristiana, 2013) 
Karakteristik FGD yaitu adanya stimulus yang diberikan oleh moderator ataupun 
rekan dalam diskusi, moderator sebagai pemimpin jalannya intervensi dan 
pemberi topik permasalahan, adanya interaksi dalam kelompok yang diharapkan 
dapat membantu penyelesaian masalah (Dilshad & Latif, 2013). Tahapan-tahapan 
dalam FGD (Paramita & Kritiana,2013) yaitu : 
1. Tahap orientasi dan eksplorasi 
Dalam tahap ini anggota kelompok dan fasilitaror akan membangun rapport 
seperti perkenalan, menyampaikan aturan dan kesepakatan selama kegiatan 
intervensi berlangsung. Kemudian melakukan ice breaking dan dilanjutkan 
dengan memaparkan Tujuan Kegiatan. Selanjutnya peserta akan mengisi Pre 
test dan peserta memaparkan masalah yang dihadapinya. Penutup 
(penyampaian untuk pertemuan selanjutnya)  
2. Transisi  
Dalam tahap ini peserta akan mereview terkait permasalahan yang sudah 
didapatkan dalam pertemuan sebelumnya dan diharapkan peserta dapat saling 
bertukar pikiran dalam diskusi. 
3. Tahap Kerja dan Produktivitas (FGD) 
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Fasilitator akan mereview terkait diskusi yang sudah dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian fasilitator menjelaskan rangkuman inti 
permasalahan yang dialami peserta selanjutnya FGD (Pemanasan, Penulisan 
Opini, Periode Pertanyaan, Summarizing). 
FGD pernah digunakan dalam penelitian “Perception on Cyber Terrorism: A 
Focus Group  Discussion Approach” yang bertujuan untuk mendapatkan 
konsensus mengenai persepsi masyarakat terhadap konsep dugaan terorisme cyber 
yang berasal dari studi kualitatif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
ddidapatkan hasil bahwa teknik FGD dapat mendukung penelitian untuk 
mengetahui seberapa efektif kerangka kerja cyber terror yang diusulkan dapat 
diterima oleh para peserta (Ahmad et al., 2012). Kemudian “Efektivitas Focus 
Group Discussion untuk mengurangi stres pada siswa sma yang akan menghadapi 
ujian akhir nasional” dalam penelitian ini menunjukan FGD terbukti efektif dapat 
mengurangi stres siswa SMA yang akan menghadapi Ujian Akhir Nasional pada 
siswa kelas XII yang ditunjukan dengan perbandingan pengukuran hasil pre test 
dan post test (Aprilia et al., 2016). 
 
Focus Group Discussion (FGD) dan Prokrastinasi 
 
Berdasarkan kajian teoritis yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa 
Prokrastinasi adalah kebiasaan menunda-nunda pekerjaan, dimana  
kecenderungan untuk menunda atau sepenuhnya menghindari tanggung jawab, 
keputusan, atau tugas yang perlu dilakukan (Das, 2016). Sedangkan FGD adalah 
sebuah metode intervensi dengan cara wawancara kelompok, dimana setiap 
kelompoknya terdiri atas 6-8 orang dan paling banyak 12 orang. Banyak 
sedikitnya jumlah dalam kelompok dapat mempengaruhi keaktifan dan tanggung 
jawabnya untuk turut serta mencapai hasil yang diharapkan (Aprilia et al., 2016). 
Dari teori tersebut dapat dilihat bahwa dengan FGD subjek diajak untuk memiliki 
tanggung jawab dalam turut serta mencapai hasil yang diinginkan dalam 
kelompok, sehingga diharapkan subjek dapat memiliki tanggung jawab pula 
dalam tugas yang dimiliki. 
Karakteristik FGD terdiri atas adanya stimulus, fasilitator sebagai pemimpin 
jalannya intervensi yang mengarahkan dan memberikan stimulus akan topik 
permasalahan, adanya interaksi dalam grup dimana diharapkan peserta dapat 
saling bertukar pikiran akan permasalahan yang dialami peserta yang lain 
sehingga ditemukan solusi menurut Denscombe (dalam Dilshad & Latif, 2013). 
Karakteristik inilah yang menjadi pertimbangan penting peneliti memilih FGD 
sebagai metode intervensi dalam masalah Prokrastinasi. Dimana dengan adanya 
interaksi dalam kelompok diharapkan peserta dapat saling bertungkar pikiran, 
pengalaman serta pengetahuan tentang permasalahan yang dihadapi. Selain itu 
dalam FGD, fasilitator dapat merancangan kegiatan yang akan dilakukan seperti 
penanyangan video untuk menyadarkan (insight) dari subjek, kemudian dapat 
dibuat kegiatan-kegiatan lain yang berguna untuk mengubah pemikiran subjek 
akan penundaan pekerjaan.  
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FGD belum pernah digunakan untuk menangani prokrastinasi akademik siswa, 
namun FGD pernah digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan konsensus mengenai persepsi masyarakat terhadap konsep dugaan 
terorisme cyber yang berasal dari studi kualitatif. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan ddidapatkan hasil bahwa teknik FGD dapat mendukung penelitian 
untuk mengetahui seberapa efektif kerangka kerja cyber terror yang diusulkan 
dapat diterima oleh para peserta (Ahmad et al., 2012). Selain itu FGD juga pernah 
digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk mengurangi stres pada siswa 
sma yang akan menghadapi ujian akhir nasional” dalam penelitian ini menunjukan 
FGD terbukti efektif dapat mengurangi stres siswa SMA yang akan menghadapi 
Ujian Akhir Nasional pada siswa kelas XII yang ditunjukan dengan perbandingan 
pengukuran hasil pre test dan post test (Aprilia et al., 2016). Sehingga ini menjadi 
acuan peneliti untuk mengembangkan metode penelitian FGD untuk mengurangi 
Prokrastinasi akademik siswa. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
       Focus group 
Discussion  (FGD) 
A 
Karakteristik Focus Group Discussion : 
a. Adanya stimulus dari fasilitator. 
b. Fasilitator sebagai pemimpin jalannya 
intervensi. 
c. Adanya interaksi dalam kelompok. 
Aspek Prokrastinasi Akademik: 
1.Perceived Time (Waktu yang 
dirasakan)  
2. Intention-action gap (celah 
antara keinginan dan perilaku)  
3. Emotional Distress (tekanan 
emosi)  
4.Perceived Ability 
(kepercayaan terhadap 
kemampuan yang dimiliki)  
  
Sesi : 
1. Edukasi 
4. Membuat 
Pohon 
impian 
 
Sesi : 
2. FGD   “Prokrastinasi” 
3.FGD “Mengatasi 
permasalahan dengan 
usaha” 
5.FGD “Impian atau 
cita-cita” 
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Sesi : 
6.Edukasi 
“Impian terwujud 
jika ada usaha” 
dan review materi 
selama intervensi  
 
 
 
 
 
 
 
 
1.Dapat menyadarkan 
siswa betapa besar 
perjuangan orang tua 
menyekolahkan anaknya 
dan membangkitkan 
motivasi. 
4.Subjek dapat 
mengetahui keinginan 
yang akan dicapai 
2. Subjek dapat bercerita 
penyebab muncul 
prokrastinasi akademik 
3. Subjek dapat mengetahui 
cara dan usaha dalam 
menghadapi masalah. 
5.Subjek mengetahui 
impian yang dimiliki 
memerlukan usaha untuk 
meraihnya. 
6. Subjek dapat 
sadar bahwa usaha 
yang dibutuhkan 
cukup besar untuk 
meraih impian dan 
subjek dapat sadar 
bahwa Prokrastinasi 
akademik dapat 
menghambat cita-
cita. 
Tahapan 
FGD 
Tahap Orientasi 
dan Eksplorasi Tahap Transisi 
Tahap Kerja dan 
Produktivitas 
(FGD) 
Prokrastinasi 
Akademik 
Manfaat 
Focus group Discussion  (FGD) dapat 
mengurangi prokrastinasi akademik siswa SMP 
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Hipotesa 
Focus Group Discussion (FGD) mampu mengurangi prokrastinasi akademik pada 
siswa sekolah menengah pertama. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian experiment dengan menggunakan desain 
penelitian between subject desaign dimana pengukuran dilakukan pada subjek 
yang berbeda dan dua situasi yang berbeda. Dalam penelitian ini dibagi dalam dua 
situasi yang berbeda yaitu situasi sebelum diberikan intervensi dan setelah 
dilakukannya intervensi. Pada subjek dibagi menjadi dua yaitu kelas experiment 
dan  kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Sehingga pada penelitian ini 
menggunakan model control group pre-test dan post-test desain. Rancangan 
penelitian digambarkan pada tabel 1. 
 
Rancangan Penelitian  
 
Kelompok                                                         Rancangan Penelitian 
C group                                 :                              --------- T -------    
A group                                 :                              --------------------   
(Latipun,2006) 
Keterangan  : 
    = pengukuran sebelum perlakuan/intervensi 
    = pengukuran sesudah perlakuan/intervensi 
T  = perlakuan/intervensi 
 
Pada penelitian saat ini, peneliti menggunakan Focus Group Discussion (FGD) 
sebagai metode intervensi dengan tujuan untuk mengurangi prokrastinasi 
akademik pada siswa Sekolah Menengah Pertama PGRI 1 Karangploso. 
 
Subjek Penelitian  
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan cara sampling purposive dengan 
kriteria subjek yang memiliki nilai prokrastinasi yang tinggi - sedang dari skala 
prokrastinasi yaitu dengan nilai lebih dari 47, dimana subjek penelitian ini adalah 
siswa SMP PGRI 01 Karangploso kelas 8A & 8C dengan jumlah subjek 52 siswa. 
Dimana kedua kelas ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol 
(8A) dan eksperimen (8C). Penentuan kelompok ini didasarkan pada kaidah 
eksperimen yaitu secara random. Subjek penelitian ini terdiri dari 8 perempuan 
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dan 18 laki-laki pada kelompok kontrol dan 9 perempuan dan 17 laki-laki pada 
kelompok eksperimen. Masing-masing kelompok memiliki rentangan usia 14-16 
tahun. 
Variabel dan Instrument Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel X (bebas) dan variabel Y 
(terikat). Dimana yang menjadi variabel X (bebas) adalah FGD (Focus Group 
Discussion) dan yang menjadi variabel Y (terikat) adalah Prokrastinasi Akademik. 
FGD (Focus Group Discussion) adalah sebuah treatment atau perlakuan yang 
diberikan peneliti berupa diskusi kelompok yang didalamnya diberi edukasi 
berupa video yang diharapkan dapat menyadarkan subjek untuk tidak melakukan 
prokrastinasi akademik kembali. Adapun treatment yang dilakukan terbagi 
menjadi 6 pertemuan dengan tahap awal edukasi, dimana edukasi ini ditampilkan 
dalam bentuk video perjuangan orang tua mencari nafkah dengan tujuan untuk 
menyadarkan subjek akan betapa besar pengorbanan orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya sehingga diharapkan subjek sadar bahwa perilaku 
prokrastinasi akan membuat perjuangan orang tua sia-sia, pertemuan kedua FGD 
dengan tema “Prokrastinasi” untuk mengetahui sejauh mana prokrastinasi 
akademik dilakukan dan apa faktor penyebab munculnya perilaku tersebut, 
pertemuan ketiga “Mengatasi Permasalahan dengan usaha”, pertemuan keempat 
FGD subjek diajak untuk membuat pohon impian, pada pertemuan kelima sharing 
melalui FGD tentang impian dan cara menggapainya diharapkan subjek akan 
sadar bahwa prokrastinasi yang dilakukan dapat menghambat usaha untuk meraih 
impian atau cita-cita, pertemuan keenam penayangan video “harapan terwujud 
jika ada usaha”, review kembali dari pertemuan pertama sampai keenam dan 
menanyakan perasaan peserta sebelum dan setelah dilakukannya intervensi. 
 
Prokrastinasi adalah perilaku menunda-nunda pekerjaan dimana pekerjaan siswa 
disini adalah berhubungan dengan akademik seperti mengerjakan tugas dan 
belajar. Siswa disini adalah siswa SMP PGRI 01 Karangploso kelas 8A & 8C 
sebanyak 52 siswa (17 perempuan dan 35 laki-laki) yang berusia 14-16 tahun dari 
berbagai kalangan. Prokrastinasi akademik diukur Perceived Time, Intention-
action gap, Emotional Distress,dan Perceived Ability. 
Data penelitian diperoleh dari instrument penelitian yang menggunakan bentuk 
pengukuran skala.  Pengukuran skala ini didapatkan dengan mengumpulkan skor 
skala prokrastinasi pada siswa SMP PGRI 01 Karangploso kelas 8A & 8C 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) dilakukannya intervensi. Skala ini 
bernama Skala prokrastinasi akademik dalam penelitian ini disusun berdasarkan 
komponen-komponen prokrastinasi akademik menurut Ferrari, Johnson dan 
McCown (dalam Pangestu 2014).Skala prokrastinasi memiliki jumlah item 
sebanyak 35 item,hanya 31 item yang dianggap memenuhi kriteria korelasi 
minimal item,selanjutnya 4 item yang belum memenuhi kriteria diperbaiki 
kembali.Peneliti menguji validitas dan reliabilitasnya menggunakan program 
SPSS for windows versi 21. Adapun indeks validitas dan Cronbach Alpha 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Indeks Validitas dan Reabilitas Alat Ukur Penelitian 
Jumlah item valid              Indeks Validitas              Indeks Reabilitas (Alpha) 
            35                            0,300- 0,753                                0,908 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur Prokrastinasi Akademik diperoleh 
hasil indeks validitas dengan rentangan 0,300-0,753 dan angka reliabilitas bernilai 
0,908. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Secara umum, Penelitian dan Intervensi yang akan dilakukan memiliki 5 prosedur 
utama sebagai berikut. 
Persiapan,tahap ini dimulai dari peneliti melakukan pendalaman asesmen mencari 
data dan pokok permasalahan selama kurang lebih 2 bulan.Kemudian peneliti 
membangun hubungan baik dengan subjek yaitu dengan cara selalu ikut dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas VIII C,dengan harapan agar subjek nantinya 
tidak canggung ketika waktu intervensi berlangsung.Selanjutnya peneliti juga 
menggunakan alat ukur dari teori Ferrari, Johnson dan McCown dan melakukan 
tryout. Subjek tryout berjumlah sebanyak 52 siswa SMP PGRI 1 Karangploso 
kelas VIII A dan VIII C (17 perempuan dan 35 laki-laki) yang berusia 14-17 
tahun dari berbagai kalangan,sekaligus hasilnya digunakan untuk penilaian pre-
test. Selanjutnya dilakukan uji leven’test untuk mengetahui homogenitas kedua 
kelompok sebelum dilakukannya intervensi.Sebelum dilakukannya intervensi 
peneliti meminta ijin terlebih dahulu kepada bidang kurikulum,wali kelas dan 
guru mata pelajaran yang jamnya diminta untuk dilaksanakannya intervensi.  
Intervensi yang dilakukan peneliti di kelas VIII C menggunakan teknik Focus 
Group Disscusion (FGD) yang akan dilaksanakan dalam 6 pertemuan berturut-
turut. Pada pertemuan pertama pemberian edukasi dan penanyangan video untuk 
menyadarkan subjek, pertemuan kedua FGD dengan tema prokrastinasi untuk 
mengetahui penyebab dan solusinya, pertemuan ke tiga FGD tentang mengatasi 
permasalahan dengan usaha, pertemuan ke empat membuat pohon impian agar 
subjek mengetahui keinginan yang hendak dicapai, pertemuan ke lima FGD 
tentang impian atau cita-cita yag telah dituliskan dipohon impian dan pertemuan 
ke enam edukasi tentang impian terwujud jika ada usaha. 
Analisa setelah dilakukan rangkaian intervensi,peneliti memasuki tahap analisa 
yaitu dengan menganalisa hasil dari keseluruhan proses intervensi.Data – data 
yang telah diperoleh baik hasil pre-test dan post-test diinput dan diolah oleh 
peneliti dengan menggunakan program SPSS for windows ver 21 yaitu dengan 
menggunakan analisa non parametric (yaitu subjek ≤ 30 orang) Wilcoxon untuk 
kelompok experiment dan kontrol.Kemudian dilakukan uji levene’test untuk 
mengetahui kesetaraan kedua kelompok setelah intervensi. Kemudian peneliti 
membahas secara keseluruhan hasil dari analisa tersebut dengan data penunjang 
seperti hasil observasi dan wawancara,  terakhir peneliti menarik kesimpulan dari 
penelitian tersebut sesuai atau tidak dengan hipotesa. 
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HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil yang akan dipaparkan pada 
tabel-tabel berikut ini. Tabel yang pertama akan memaparkan karakteristik subjek 
yang ikut dalam penelitian FGD (Focuss Group Discussion) untuk mengurangi 
Prokrastinasi akademik siswa SMP berdasarkan hasil sampling menggunakan 
metode purposive sampling. Dimana subjek yang dimaksudkan dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 2. Karakteristik subjek penelitian 
 Karakteristik Kelompok 
eksperimen 
Kelompok kontrol 
Usia  Remaja 14-16 tahun 14-16 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 17 laki-laki 18 laki-laki 
Perempuan  9 perempuan 8 perempuan 
Rata-rata skor 
pretest 
 95,15 95,46 
 
Berdasarkan data pada tabel 2, diketahui bahwa kedua kelompok tergolong dalam 
rerata sedang dan tinggi  dalam norma kelompok skor prokrastinasi. Dimana 
masing-masing kelompok terdiri dari remaja dengan kriteria 17 laki-laki dan 9 
perempuan pada kelompok ekperimen dan 18 laki-laki dan 8 perempuan pada 
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil pre-test didapatkan bahwa kedua kelompok 
dalam kategori tinggi dalam hal prokrastinasi. 
Kemudian peneliti menganalis skor prokrastinasi siswa pada kedua kelompok 
sebelum dilakukannya perlakuan berupa FGD (Focuss Group Discussion) dengan 
menggunakan Mann-Whitney untuk melihat kesetaraan kedua kelompok tersebut. 
Tabel 3. Deskriptif uji Lavene Test. Data Pre-Test kelompok eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Kelompok n p 
Eksperimen  26 0,140 
Kontrol  26 
Berdasarkan hasil uji analisis Lavene test pada tabel 3 didapatkan hasil bahwa p > 
0,05 (p = 0,140) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelompok 
sebelum dilakukannya eksperimen dalam keadaan sama atau homogen.  
Selanjutnya peneliti menganalisis skor prokrastinasi kedua kelompok dengan 
membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta dengan menggunakan uji 
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Wilcoxon untuk melihat apakah intervensi yang telah dilakukan memiliki 
pengaruh terhadap prokrastinasi siswa. 
Tabel 4. Deskriprif uji Wilcoxon data pre-test dan post-test kelompok 
eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kelompok  n Rerata skor angket z p 
Pre-Test Post-Test 
Eksperimen  26 95,15 71,27 -4,459 0,000 
Kontrol  26 95,46 95,27 -1,667 0,096 
Berdasarkan hasil uji analisis Wilcoson pada tabel 4 didapatkan hasil bahwa pada 
kelompok eksperimen p < 0,05 (p = 0,000) sedangkan pada kelompok kontrol p > 
0,05 (p = 0,096). Sehingga dapat disimpulkan bahwa FGD (Focuss Group 
Discussion) mampu menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP. 
Peneliti kemudian menganalisis skor kepatuhan kedua kelompok sesudah 
dilakukan perlakuan berupa FGD (Focuss Group Discussion) dengan 
menggunakan Levene test untuk melihat kesetaraan kedua kelompok. 
Tabel 5. Deskriptif uji Lavene Test post-test kelompok eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Kelompok n p 
Eksperimen  26 0,74 
Kontrol  26 
 
Berdasarkan hasil uji analisis Lavene test pada tabel 5 didapatkan hasil bahwa p 
<0,05 (p = 0,74) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelompok tidak 
identik atau adanya perbedaan setelah dilakukannya intervensi dengan metode 
FGD (Focuss Group Discussion) terhadap perilaku prokrastinasi siswa SMP 
 
DISKUSI 
Pada penelitian ini menunjukkan adanya penurunan tingkat prokrastinasi 
akademik pada siswa – siswi Sekolah Menengah Pertama PGRI 1 Karangploso 
kelas VIII C melalui FGD (Focuss Group Discussion).Penurunan tingkat 
prokrastinasi akademik dibuktikan dengan adanya perbedaan tingkat prokrastinasi 
akademik pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah 
diberikannya perlakuan (post-test),meskipun kondisi kedua kelompok sama atau 
setara tingkat prokrastinasi akademiknya sebelum diberikannya perlakuan (pre-
test). Keberhasilan eksperimen ini berdasarkan dari hasil uji analisis Wilcoxon dan 
mann-whitney pada kedua kelompok menunjukkan perbedaan yang signifikan 
setelah diberikannya perlakuan. 
Focuss Group Discussion merupakan metode penelitian yang dapat memberikan 
peneliti data yang tidak dapat diperoleh melalui dokumentasi, karena di FGD 
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subjek diminta untuk bercerita permasalahan yang dihadapi dan peserta lain dapat 
memberikan solusi atau jalan keluar untuk mengatasi permasalahannya (Savin-
Baden dan Major dalam Aziz, 2015) 
Menurut (Zare, Javadi, & Naseri, 2014) Focuss Group Discussion (FGD) dapat 
membantu mengungkap permasalahan yang sama dan dapat mengubah diri 
individu,sebab didalam FGD fasilitator membuat peserta lebih nyaman sehingga 
bisa menceritakan permasalahan yang dihadapinya tanpa ragu ataupun dibuat-
buat.Pertama yang dilakukan fasilitator adalah memberikan ice breaking sebelum 
dimulainya setiap kegiatan,karena menurut Setyawan (dalam Ayu novia kurniasih 
dan Deddy Hidayatuulloh, 2016) dapat mencairkan suasana dan dapat membuat 
siswa lebih siap,termotivasi sebelum dilakukan sebuah pembelajarani.Ice breaking 
yang dilakukan oleh fasilitator berhasil membangun suasana hangat,hal ini 
dibuktikan dengan antusias peserta ketika menonton video,melakukan FGD dan 
membuat pohon impian. 
Pada penelitian ini Focuss Group Discussion (FGD) mampu memberikan 
pengalaman – pengalaman yang bisa diimplikasikannya dalam kegiatan belajar 
disekolah maupun dirumah.Subjek mampu mengambil pelajaran pada setiap sesi 
Focuss Group Discussion (FGD) yang berhubungan langsung dengan 
permasalahannya yakni prokrastinasi akademik,sebab setiap sesi moderator selalu 
mereview dan menanyakan kepada peserta “hal apa yang didapatkan dari 
pertemuan kali ini”. 
Subjek atau siswa yang digunakan dalam penelitian ini berumur antara 14-16 
tahun.Pada penelitian ini subjek dalam kategori remaja usia tersebut memiliki 
pengembangan kognitif pada tahap operasional yang dapat menciptakan pikiran 
logis dan usia tersebut remaja gampang terpengaruh oleh teman sebayanya (dalam 
Santrock, 2012). 
Prokrastinasi merupakan perilaku individu yang meninggalkan kegiatan penting 
yang bisa dilakukan dan telah direncanakan sebelumnya tanpa alasan yang masuk 
akal (Zare et al., 2014). Sedangkan menurut Steel ( dalam Ursia, Siaputra, & 
Sutanto, 2013) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja 
kegiatan yang diinginkan walaupun individu mengetahui bahwa perilaku 
penundaanya tersebut dapat menghasilkan dampak negatif. 
Prokrastinasi akademik yang dialami remaja jika tidak diidentifikasi dan berusaha 
diatasi akan berdampak negatif bagi siswa. Prokrastinasi berakibat pada 
banyaknya waktu yang terbuang sia-sia, tugas-tugas menjadi terbengkalai dan bila 
diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal Ferrari ( dalam Munawaroh, 2017). 
Pencapaian insight subjek dilakukan pada tahap orientasi dan eksplorasi, dimana 
peneliti memberikan edukasi sebuah video.Edukasi video diberikan karena 
menurut (Busyaeri, Udin, & Zaenuddin, 2016) media audio visual memiliki 
gambar,suara,materi,pengalaman emosional yang ingin disampaikan sehingga 
diharapkan subjek dapat belajar dari pengalaman yang ada di video.Dalam tahap 
ini video yang dipilih tentang pengorbanan orang tua untuk menafkahi keluarga 
agar anak memiliki pendidikan yang layak subjek sangat antusias. Ketika sesi 
pertama ini dilakukan 75% dari siswa meneteskan air mata, mereka mengaku 
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menyesal tidak maksimal ketika sekolah dan mereka berjanji sesampainya 
dirumah untuk meminta maaf kepada orang tuanya. Rasa penyeselan subjek yang 
disampaikan diakhir sesi merupakan titik awal perubahan perilaku yang didasari 
oleh keinginan dimana aspek yang ingin dimunculkan adalah Intention-action gap 
dan Emotional Distress. 
Selanjutnya pada tahap transisi dilakukan dengan diskusi yang terbagi menjadi 
tiga.Diskusi yang pertama membahas tentang penyebab dan perilaku prokrastinasi 
apa yang sudah dilakukan,dimana dalam FGD akan merangsang stimulus subjek 
untuk menceritakan permasalahan yang dihadapi dan peserta yang lain saling 
menanggapi menurut Denscombe (dalam Dilshad & Latif, 2013). Sehingga siswa 
mampu menceritakan tentang penyebab utama yaitu rasa malas untuk 
mengerjakan, disamping itu juga faktor lebih sering bermain gadget dibandingkan 
belajar dan juga tidak paham akan tugas yang didapatkan. Oleh sebab itu peneliti 
membuat diskusi dengan cara FGD agar subjek dapat bertukar pikiran, saling 
berpendapat karena subjek dalam kategori remaja yang dimana dihadapkan dalam 
berbagai pilihan keputusan yang tidak bisa diselesaikan sendiri (Santrock,2012). 
Subjek mengatakan bahwa mereka akan datang pagi-pagi untuk menyontek tugas 
milik rekannya atau membiarkan sehingga tidak mempunyai nilai akan tugas 
tersebut. Dalam hal ini kestabilan emosi yang dimiliki remaja memang dalam 
tahap bergejolak yang ditandai oleh perubahan suasana hati menurut G Staenly 
(dalam Santrock,2012). Sehingga pendapat dan saran teman sangat dibutuhkan 
disini agar subjek dapat mengambil keputusan yang tepat dan aspek yang 
dimunculkan adalah Perceived Time, Intention-action gap, Emotional 
Distress,dan Perceived Ability. Kelemahan  dalam sesi ini ada beberapa siswa 
yang malu-malu dalam mengutarakan permasalahannya hal ini terjadi karena 
siswa pendiam,sulit terbuka.  
Penyadaran subjek akan kesalahan yang telah dihadapi diselesaikan dengan 
diskusi selanjutnya bahwa harus ada usaha nyata untuk mengatasi masalah, karena 
permasalahan tidak akan selesai hanya dengan penyesalan. Oleh sebab itu pada 
sesi ini siswa saling bertukar pikiran dan memberi pendapat usaha yang harus 
dilakukan untuk meninggalkan rasa malas. Hal ini dimulai dengan membuat 
jadwal belajar setiap hari, meninggalkan gadget sejenak ketika jam belajar, tidak 
malu bertanya ketika tugas yang didapatkan sulit. Kegiatan yang dilakukan subjek 
ini merupakan bentuk usaha untuk merubah perilaku prorastinasi sehingga aspek 
yang dimuncukan adalah Perceived Time, Intention-action gap, Emotional 
Distress,dan Perceived Ability.Kelemahan pada sesi ini hanya beberapa siswa aja 
yang memberikan pendapat sedangkan peserta yang cenderung diam tetap susah 
memberikan pendapatnya. 
Bentuk usaha yang dilakukan subjek akan termotivasi jika memiliki suatu 
keinginan atau cita-cita. Oleh sebab itu peneliti pada tahap eksplorasi dan 
orientasi mengajak subjek untuk membuat pohon impian yang berisi cita-cita atau 
keinginan yang hendak dicapai.Dengan membuat pohon impian seseorang akan 
terpacu untuk meraih cita-citanya dimana motivasi terbentuk dari dorongan yang 
membuat individu terpacu untuk meraih keinginannya Hubies dalam (Palupi, 
2014).Dalam hal ini subjek akan lebih percaya akan kemampuan yang dimiliki 
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untuk meraih cita-cita yang dituliskan dalam pohon impian. Dimana aspek yang 
muncul yaitu Perceived Ability (percaya akan kemampuan yang dimiliki) untuk 
mencapai keinginan-keinginan tersebut.Kelemahan ada beberapa siswa yang tidak 
bersungguh-sungguh menuliskan cita-cita dalam pohon impian. 
Keinginan yang dimiliki subjek tidak akan terwujud jika tidak diseimbangi 
dengan usaha yang dimiliki subjek. Oleh sebab itu peneliti mengajak subjek pada 
tahap transisi untuk berdiskusi kembali mendapatkan cara meraih keinginan. 
Diskusi pada sesi kali ini lebih aktif dilakukan oleh subjek, hal ini terlihat dari 
banyaknya masukan yang diterima, bahkan terdapat seorang subjek yang bercerita 
tentang pengalaman yang dimiliki tentang pencapaian usaha sehingga rekan 
lainnya dapat paham akan usaha apa yang harus dilakukan. Sehingga pada sesi 
kali ini aspek yang dimunculkan yaitu Intention-action gap. 
Bentuk-bentuk usaha yang sudah subjek miliki ketika berdiskusi diperkuat dengan 
edukasi yang diberikan peneliti pada sesi penutup. Dimana peneliti menekankan 
bahwa usaha tersebut harus diseimbangi dengan niat, termasuk niat untuk 
meninggalkan prokrastinasi. Karena usaha yang dibuat untuk mencapai cita-cita 
sangatlah sia-sia apabila kegiatan menunda-nunda pekerjaan tetap dilakukan. Pada 
sesi ini subjek juga menyampaikan terimakasih karena dapat disadarkan bahwa 
perilaku kecil dapat menghambat kesuksesannya dimasa yang akan datang. Oleh 
sebab itu aspek yang dimunculkan pada tahap ini yaitu Perceived Time, Intention-
action gap, Emotional Distress,dan Perceived Ability. 
Kesan yang diberikan oleh peneliti pada subjek melalui FGD yang menyenangkan 
memungkinkan bagi subjek untuk mengurangi perilaku prokrastinasi 
akademiknya. Penelitian eksperimen yang dilakukan ini menunjukan hasil bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok kontrol dan eksperimen 
setelah diberikan perlakuan (post-test). Hal ini dilihat dari uji analisis data Levene 
Test  yaitu p <0,05 (p = 0,74). Berdasarkan hasil tersebut maka data disimpulkan 
bahwa FGD (Focus Group Discussion) mampu mengurangi Prokrastinasi 
akademik siswa SMP di SMP PGRI 01 Karangploso. 
Beberapa kelebihan yang sudah dijelaskan sebelumnya, bukan berarti penelitian 
ini luput dari kekurangan. Kekurangan peneliti terdapat pada karakteristik subjek, 
ada beberapa siswa yang malu-malu dalam mengutarakan permasalahannya hal ini 
terjadi karena siswa pendiam,sulit terbuka dan ada siswa yang tidak bersungguh-
sungguh terhadap permasalahannya. Selain itu peneliti juga kesulitan dalam 
mencari waktu untuk melakukan penelian. Hal ini dikarenakan guru yang tidak 
datang dan membiarkan jam kosong tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 
Sehingga ketika peneliti sudah tidak mempersiapkan atau sedang menjaga kelas 
yang lain, kelas eksperimen kosong atau tidak ada pelajaran. 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Penelitian yang telah dilakukan memberikan hasil yaitu dilihat dari uji analisis 
Wilcoxon pada kedua kelompok, terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test) yaitu z= -4,459 dan 
p= 0,000 (p<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa FGD (Focus Group 
Discussion) mampu mengurangi Prokrastinasi akademik siswa SMP di SMP 
PGRI 01 Karangploso. Implikasi dari penelitian ini mencakup bagi siswa 
diharapkan dapat melaksanakan bentuk usaha yang direncakan sehingga 
permasalahan yang dihadapi tidak kembali terulang dan cita-cita dapat terwujud. 
Bagi orang tua lebih bisa mengontrol jam belajar anak ketika dirumah dan 
memberikan perhatian lebih terhadap akademik. Bagi sekolah diharapkan dapat 
membantu siswa yang kurang mengerti dengan pelajaran. Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat lebih mengkondisikan waktu penelitian dan 
mempersiapkan kembali penelitian yang akan dilakukan. Sehingga kekurangan 
yang terjadi pada penelitian ini tidak terulang dan dapat membuktikan efektifitas 
FGD (Focus Group Discussion) untuk mengurangi Prokrastinasi akademik siswa 
SMP di SMP PGRI 01 Karangploso. 
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4. Skala Penelitian 
Identitas diri 
Nama /Inisial  :   usia   : 
Jenis kelamin  :   Kelas  : 
Berikan tanda centang (v) pada salah satu pilihan jawaban dari pernyataan 
yang sesuai dengan kondisi Anda saat ini. 
1. N
o
  
Pernyataan  Jawaban 
  SS S TS STS 
1 Saya bermasalah dalam memulai mengerjakan 
tugas sekolah yang diberikan guru.  
    
2 Saya menunda mengerjakan tugas sekolah     
3 Jadwal kegiatan yang telah saya buat tidak saya  
laksanakan tepat waktu.  
    
4 Saya tidak sempat mengerjakan tugas sekolah 
karena sibuk untuk mengurus kegiatan lain yang 
lebih menyenangkan. 
    
5 Saya gagal dalam menyelesaikan tugas sekolah 
sesuai jadwal yang telah saya susun.  
    
6 Saya mampu mengerjakan tugas sekolah tepat 
waktu.  
    
7 Jadwal yang telah saya buat, saya laksanakan 
sesuai rencana.  
    
8 Saya mengerjakan tugas sekolah pada saat hari-
hari terakhir pengumpulan tugas sehingga 
terlambat dalam mengumpulkan tugas.  
    
9 Waktu yang diberikan untuk mengerjakan tugas 
sudah cukup sehingga saya tidak terlambat 
dalam mengumpulkan tugas.  
    
10 Saya puas dengan hasil kerja yang saya lakukan  
karena saya dapat mengerjakan tugas sekolah 
tepat waktu.  
    
11 Bagi saya mengerjakan tugas sekolah itu 
menyenangkan, sehingga saya tidak mau 
menunda untuk mengerjakannya  
    
12 Tugas sekolah yang banyak membuat saya 
malas untuk memulai mengerjakannya.  
    
13 Saya suka mengerjakan tugas sekolah tepat 
waktu.  
    
14 Saya memilih menyelesaikan tugas sekolah 
terlebih dahulu baru mengerjakan kegiatan yang 
lain.  
    
15 Mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
menyenangkan membuat saya lupa akan tugas 
sekolah yang diberikan guru pada saya.  
    
16 Saya kesulitan untuk memenuhi jadwal yang 
sudah ditetapkan  
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17 Walaupun saya mengikuti kegiatan diluar 
sekolah, saya tetap bisa menyelesaikan tugas 
dengan baik.  
    
18 Saya menyelesaikan tugas sekolah sebelum 
batas waktu pengumpulan.  
    
19 Saya lebih mengutamakan untuk menyelesaikan  
tugas sekolah daripada melakukan aktivitas lain.  
    
20 Saya langsung menyelesaikan tugas sekolah  
yang sebelumnya sudah saya kerjakan sebagian.  
    
21 Saya memiliki banyak waktu luang untuk 
mengerjakan tugas sekolah, sehingga dengan 
segera saya kerjakan tugas yang diberikan.  
    
22 Saya langsung mengerjakan tugas sekolah yang  
diberikan guru agar tidak terlambat 
mengumpulkannya.  
    
23 Saya lebih suka mengerjakan kegiatan yang lain 
yang lebih menyenangkan meskipun tugas 
sekolah sudah dekat batas pengumpulannya.  
    
24 Saya berusaha menyelesaikan tugas sebaik 
mungkin (perfeksionis) sehingga sering 
terlambat mengumpulkannya.  
    
25 Saya dikejar-kejar waktu dalam menyelesaikan 
tugas sekolah karena tidak mengikuti jadwal 
yang telah saya buat.  
    
26 Saya mengerjakan tugas sekolah lebih cepat dari  
rencana yang telah saya tentukan.  
    
27 Mengerjakan tugas sekolah itu membosankan 
sehingga saya mendahulukan kegiatan yang 
lebih menyenangkan.  
    
28 Waktu yang diberikan guru untuk mengerjakan 
tugas sekolah tidaklah cukup.  
    
29 Saya lebih cepat menyelesaikan tugas sekolah 
daripada teman-teman saya.  
    
30 Saya malas mengerjakan tugas sekolah terlalu 
cepat.  
    
31 Saya menyelesaikan tugas sekolah jauh sebelum 
batas waktu pengumpulan tugas tersebut.  
    
32 Meskipun kegiatan lain cukup menggoda, saya 
tetap mengutamakan menyelesaikan tugas 
sekolah  
    
33 Ide-ide saya baru muncul setelah batas waktu 
pengumpulan tugas sekolah sudah dekat 
sehingga saya baru akan memulai 
mengerjakannya.  
    
34 Saya baru bisa mengerjakan tugas sekolah 
setelah melakukan kegiatan lain yang 
menyenangkan.  
    
35 Saya terlambat dalam mengumpulkan tugas 
sekolah akibat selalu menunda mengerjakannya.  
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5. Tabel hasil pre-test 
a. Kelas Eksperimen 
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b. Kelas Kontrol 
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6. Tabel Hasil Post-test 
a. Kelas Eksperimen  
 
  
31 
 
b. Kelas Kontrol 
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7. Output Uji Lavene Test (Homogenitas) 
a. Pre-test 
 
b. Post-test 
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8. Output Uji Wilcoxon 
a. Kelas Eksperimen 
 
b. Kelas Kontrol 
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9. Dokumentasi  
A. Pertemuan 1 
   
 
B.Pertemuan 2 
   
C. Pertemuan 3 
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D. Pertemuan 4 
         
 
E.Pertemuan 5 
   
 
F.Pertemuan 6  
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a. Masalah/ Isu yang akan diintervensi 
Siswa diharapkan memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelajar 
yaitu belajar secara optimal sesuai tuntutan yang dihadapi. Untuk memenuhi tuntutan – 
tuntutan itu, maka siswa tersebut diharapkan dapat memenuhi tugas-tugas belajarnya secara 
tepat. Datang ke sekolah tepat waktu, mengikuti pelajaran sesuai jadwal dan tidak 
membolos pada jam-jam pelajaran , mengumpulkan tugas tepat waktu. Akan tetapi tidak 
semua tuntutan yang diberikan dapat dipenuhi oleh siswa. Banyak kasus seperti yang 
ditemukan di SMP PGRI 1 Karangploso pada hari senin, 16 Oktober yaitu terdapat 2 orang 
siswa melarikan diri dari sekolah pada saat jam pelajaran berlangsung. Dilihat dari buku 
kejadian pelanggaran disekolah, lebih dari 3 kali dalam sebulan terdapat anak yang 
melarikan diri dari sekolah saat pelajaran berlangsung. Alasan dari kedua anak tersebut 
adalah malas mengikuti pelajaran dan belum mengerjakan tugas. Fenomena ini terjadi 
disebabkan karena siswa sering menunda-nunda pekerjaan (prokrastinasi). 
Menurut Ferrari (Ghufron, 2011) prokrastinasi merupakan perilaku yang dilakukan 
berulang-ulang dan menjadi sebuah kebiasaan yang mengarah kepada kepribadian, 
kebiasaan yang dilakukan yaitu melakukan penundaan dalam menghadapi tugas dan disertai 
dengan keyakinan yang irrasional. Prokrastinasi didasari oleh pikiran-pikiran irrasional 
seseorang seperti “dikerjakan nanti saja”, “besok juga bisa”, “mengerjakan ini mudah jadi 
pasti cepat”. 
Individu yang mengalami prokrastinasi akan selalu mengatakan bahwa besok saja akan 
menyelesaikan tugas tersebut, tetapi ketika keesokan hari kembali mengulang kebiasaan 
tersebut dengan mengatakan nanti saja. Seseorang yang mempunyai kesulitan untuk 
melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah ditentukan sering mengalami 
keterlambatan, mempersiapkan sesuatu dengan sangat berlebihan, maupun gagal dalam 
menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, sehingga 
prokrastinasi merupakan salah satu perilaku yang tidak efisien dalam menggunakan waktu 
dan adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai sesuatu ketika menghadapi tugas-
tugas tersebut. 
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Motivasi berprestasi memiliki ciri-ciri menurut McClelland (dalam,Rumaini 2006) adalah 
pemilihan tingkat kesulitan tugas, ketaatan atau ketekunan, harapan terhadap umpan balik, 
memilki tanggung jawab pribadi terhadap kenerjanya dan kemampuan dalam melakukan 
inovasi. Seseorang juga dapat kehilangan motivasi dalam melakukan aktivitasnya sehari-
hari karena banyaknya stressor yang diterima. Kondisi ini rentan untuk membuat siswa 
melakukan prokrastinasi akademik. 
Guna mengatasi prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII SMP PGRI 1 
Karangploso, ada beberapa metode intervensi yang dapat digunakan seperti psikodrama, 
focus group discussion, konseling keluarga dan konseling kelompok. Saya memilih untuk 
menggunakan teknik focus group discussion (FGD) kelompok karena teknik ini lebih 
ekonomis dari segi waktu, karena beberapa konseli dapat dibantu dalam waktu yang 
bersamaan,dan juga konseli dapat belajar dari konseli yang lain saat mereka mengeksplorasi 
masalah-masalah pribadinya.  
b. Jenis intervensi 
Adapun metode intervensi yang digunakan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 
siswa kelas VIII A dan C SMP PGRI 1 Karangploso adalah dengan menggunakan FGD 
(Focus Group Discussion).  FGD biasa disebut juga dengan diskusi kelompok terarah 
merupakan bentuk pengumpulan data melalui wawancara dalam kelompok. Dengan 
menggunakan FGD yang dalam penyelesaian masalahnya terfokus pada 1 masalah dan FGD 
membuat peserta untuk menganalisa masalahnya sendiri. Mereka harus saling berdikusi 
menyalurkan pendapat, mendapatkan masukan dari peserta lain sehingga didapat multi 
persepsi dimana bukan hanya persepsi dari diri masing-masing. Dengan FGD bisa membuat 
peserta menyamakan persepsi mereka. 
c. Tujuan intervensi 
Tujuan intervensi yang akan diberikan yaitu untuk mengurangi tingkat prokratinasi pada 
siswa kelas VIII A dan VIII C SMP PGRI 01 Karangploso yang diharapkan dapat 
meningkat prestasi akademik siswa. 
d. Peserta atau sasaran intervensi 
Peserta intervensi adalah siswa kelas VIII A & VIII C SMP PGRI 01 Karangploso yang 
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
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e. Pihak yang terlibat (narasumber/fasilitator) 
 
- 
f. Waktu dan tempat pelaksanaan intervensi 
Waktu :   
Kelas :VIII C SMP PGRI 01 Karangploso 
g. Tata ruang (setting tempat) Pelaksanaan Intervensi 
 
h. Media Intervensi 
 
- Laptop (penayangan video dan pemberian materi ) 
i.Tahapan/Prosedur Pelaksanaan Intervensi  
1. Deskripsi prosedur pelaksanaan intervensi (terlampir) 
2.Kegiatan persesi 
1.  Hari pertama  
Peserta mengisi lembar pre test, selanjutnya fasilitaor akan melakukan sharing 
dengan peserta tentang tujuan bersekolah dan menayangkan sebuah video tentang 
kerja keras orang tua demi menyekolahkan anaknya yang bertujuan agar peserta 
dapat teringat akan pengorbanan orang tua untuk membuat kehidupan anaknya 
menjadi layak. 
2. Hari Kedua 
Peserta dibentuk menjadi 2 kelompok kecil kemudian setiap kelompoknya akan 
disediakan fasilitator dan notulen. Tugas dari fasilitator adalah memimpin jalannya 
 40 
 
diskusi dan notulen untuk menulis semua kegiatan pada kelompok tersebut. Peserta 
diminta untuk menceritakan permasalahan mereka mengenai penundaan tugas.  
Peserta saling menanggapi permasalahan satu sama lain karena merasa memiliki 
permasalahan yang sama. Kemudian fasilitator membacakan hasil diskusi dan 
diakhiri dengan ice breaking. 
3. Hari ketiga 
Pada hari ketiga melanjutkan FGD dengan tema “mengatasi permasalahan dengan 
usaha”  
4. Hari keempat 
fasilitator memberi tugas untuk membuat pohon impian yang berisi harapan-
harapan yang ingin dicapai oleh para peserta. Harapan-harapan yang ditulis berisi 
minimal 7 harapan. Kemudian fasilitator akan meminta beberapa peserta untuk 
membacakan harapannya, selanjutnya fasilitaor akan menanyakan bagaimana cara 
yang dilakukan untuk mencapai harapan tersebut. Kemudian facilitator akan sharing 
tentang sebuah harapan dan bagaimana mencapainya jika peserta masih terus 
menunda tugas. 
5. Hari Kelima 
Setelah menulis harapan pada pohon impian, peserta saat ini akan melakukan 
diskusi (FGD) kembali kedalam kelompok sebelumnya tentang harapan-harapan 
yang mereka miliki dan cara yang dilakukan untuk mencapainya kemudian peserta 
yang lain akan saling memberikan saran. Fasilitator akan memipin jalannya diskusi 
dan memberikan kesimpulan tentang diskusi yang telah dilakukan. 
6. Hari Keenam 
Penayangan video serta edukasi tentang cita-cita akan tercapai jika ada usaha. 
Kemudian fasilitator akan sharing dengan peserta tentang video dan edukasi 
tersebut. Fasilitator akan mereview hasil FGD yang telah dilakukan dalam 
kelompok besar, kemudian mensharingkan tentang solusi yang seharusnya dipilih 
ketika memiliki harapan yang hendak dicapai, memberikan inti dari FGD yang telah 
dilakukan selanjutnya penyampaian pesan kesan dari peserta dan pengisian lembar 
post test. 
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3 Materi 
A.Tujuan utama kita sekolah 
Apasih gunanya kita sekolah? Apa yang kita dapat dari sekolah? Seberapa pentingkah kita 
bersekolah? 
Lalu apa tujuan utama kita sekolah dan bagaimana kita bisa sukses? 
1. Kita akan memiliki skill yang nantinya akan bermanfaat untuk kehidupan kita kelak, 
dengan skill tersebut kita bisa berkontribusi besar dalam menata sebuah kehidupan di 
masa depan. Seperti contoh kita bisa membaca, bukankah itu kita dapatkan dari 
sekolah? Nah itulah langkah awal yang kita lakukan agar memiliki skill yang luar 
biasa 
2. Kita akan tahu banyak hal baru, ada banyak ilmu yang akan kita dapatkan jika kita 
bersekolah dengan baik. Nah dari sana kita akan menjadi semakin bijak dalam 
menjalani hidup ini. 
3.  Banyak teman, sehingga kita dengan mudah berinteraksi secara langsung dengan 
siapapun yang menjadi saingan kita dalam mendapatkan juara. Nah, jiwa saing kita 
disitu sudah teruji dan siap menghadapinya dimasa depan. 
4. Membangun kebiasaan sukses , Setiap orang sukses memiliki kesamaan. Mulai dari 
cara 41ocus, kebiasaan, sifat dan karakter. Tugas Anda sebagai pelajar adalah 
membentuk kebiasaan sukses. Membaca buku contohnya. Hal sederhana yang bisa 
Anda lakukan adalah membuat jadwal belajar. Mulai dari waktu belajar dan waktu 
main. Di mana Anda bisa belajar lebih kondusif, tenang dan mampu mengingat semua 
informasi yang telah dipelajari serta memiliki waktu untuk main. 
5. Belajar mengendalikan diri, Pelajar pada umunya tidak bisa menahan diri atas 
keinginan mereka sendiri. Mereka lebih cenderung bertindak karena teman atau rasa 
ingin tahu yang sangat tinggi. Ini juga dipengaruhi dengan masa perkembangan. Ini 
hanya bisa terwujud dengan latihan dan fokus kepada tujuan awal. Ini tidak mudah 
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dilakukan. Tapi, ini sangat penting dimiliki. Karena pengendalian diri memiliki peran 
tersendiri dan berdampak besar pada kesuksesan setiap orang. 
 
Inti dari sekolah adalah menjadikan kita lebih mampu dan membentuk diri kita sebagai 
sebaik-baiknya pribadi yang pantas bagi kehidupan yang baik di masa depan. 
Kita tidak mau kan kalau di masa dewasa atau tua nanti  harus hidup susah karena 
sekarang kita malas-malasan mendidik diri kita sendiri? Pendidikan itu tidak menjamin 
sukses, tapi mustahil ada kesuksesan tanpa pendidikan 
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Hari pertama  
No Hari/ 
Tanggal 
Sesi Pengisi Acara Waktu Kegiatan Tujuan 
 
1 
 
 
 
Februari 
2018  
1 I Made Abdi 
D.L 
10 MENIT Peserta melakukan pengisian 
daftar hadir dan mengambil 
soal pre test, kemudian 
mengerjakan Pre Test sambil 
menunggu acara dimulai. 
Melakukan 
absensi untuk 
mengetahui 
peserta yang 
hadir dan 
mengetahui 
pengetahuan 
peserta sebelum 
intervensi 
dimulai. 
 
15 MENIT Sharing tentang tujuan 
peserta bersekolah 
Mengetahui 
tujuan utama 
siswa 
bersekolah 
 
10 menit  Penayangan video tentang Peserta 
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kerja keras orang tua mengetahui 
betapa besar 
pengorbanan 
orang tua 
sehingga 
diharapkan 
dapat bersekolah 
dengan 
sungguh-
sungguh 
10 menit  Sharing tentang video dengan 
meminta pendapat peserta 
 
5 menit  Ice breaking Menjalin 
keakraban 
dengan peserta 
sebelum 
intervensi 
 
5 menit Penutupan dan doa Menutup 
jalannya 
intervensi 
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Hari Kedua 
2 Febuari 2018 2 I Made Abdi 
D.L 
10 menit  Pembukaan dan doa Membuka 
jalannya 
intervensi 
 
5 menit  Pembagian kelompok 
menjadi 2 kelompok kecil 
Memudahkan 
dalam intervensi 
FGD 
 
5 menit  Ice Breaking Menjalin 
keakraban 
dengan peserta 
sebelum 
intervensi 
 
30 menit Fasilitator memaparkan 
tujuan kegiatan dan 
selanjutnya peserta 
sharing tentang masalah 
yang dihadapi tentang 
penundaan tugas dan 
peserta yang lain saling 
memberikan pendapat 
Peserta dapat 
terselesaikan 
masalah dengan 
bercerita dan 
saling memberi 
saran satu sama 
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dan solusi lain 
10 menit Fasilitator menyimpulkan 
diskusi pada hari yang 
pertama 
Menyimpulkan 
hasil intervensi 
 
5 menit Penutup dan doa Menutup 
jalannya 
intervensi 
 
Hari Ketiga 
3 
Februari 
2018 
3 I Made Abdi 
5 menit Pembukaan dan doa Membuka 
jalannya 
intervensi 
 
    
3 menit  Berkumpul dengan kelompok 
yang sudah ditentukan 
dipertemuan sebelumnya 
Memudahkan 
dalam intervensi 
FGD 
 
    
2 menit  Ice breaking Menjalin 
keakraban 
dengan peserta 
sebelum 
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intervensi 
    
30 menit  Fasilitator memaparkan 
tujuan kegiatan dan 
selanjutnya peserta sharing 
tentang “mengatasi 
permasalahan dengan 
usaha” peserta yang lain 
saling memberikan 
pendapat dan solusi 
Peserta dapat 
terselesaikan 
masalah dengan 
bercerita dan 
saling memberi 
saran satu sama 
lain 
 
    
5 menit  Fasilitator menyimpulkan 
diskusi pada hari yang 
pertama 
Menyimpulkan 
hasil intervensi  
    
3 menit  Penutup dan doa Menutup 
jalannya 
intervensi 
 
 
Hari keempat 
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4 Februari 
2018 
4 I Made Abdi 
D.L 
5 menit Pembukaan dan doa Membuka 
jalannya 
intervensi 
 
20 menit  Membuat pohon impian Mengetahui 
harapan dari 
peserta 
 
10 menit  Beberapa peserta maju untuk 
menceritakan pohon 
impiannya dan cara yang 
dilakukan untuk mencapai 
harapan tersebut. 
Menyadarkan 
peserta bahwa 
setiap harapan 
harus memiliki 
banyak usaha 
yang salah 
satunya tidak 
boleh menunda 
tugas. Karena 
menunda tugas 
sama saja 
memupuskan 
 
15 menit Sharing tentang cara 
mencapai harapan dan 
mengatasi hambatan ketika 
mencapai dengan tidak 
menunda tugas 
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satu harapan. 
5 menit  Penutup dan doa Menutup 
jalannya 
intervensi 
 
Hari Kelima 
5 Februari 
2018 
5 I Made Abdi 
D.L 
5 menit  Pembukaan dan doa Membuka 
jalannya 
intervensi 
 
5 menit  Ice breaking Menjalin 
keakraban 
dengan peserta 
sebelum 
intervensi 
 
30 menit Bercerita tentang harapan 
yang ditulis dalam pohon 
impian dan cara untuk 
mencapainya, selanjutnya 
peserta yang lain 
Peserta 
mengetahui cara 
untuk mencapai 
keinginan 
dengan saling 
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memberikan saran dan solusi. memberi 
pendapat 
10 menit Fasilitator memberikan 
review akan diskusi yang 
telah dilakukan 
Menyimpulkan 
hasil diskusi 
 
5 menit  Penutup dan doa Menutup 
jalannya 
intervensi 
 
Hari Keenam 
6  Februari 
2018 
6 I Made Abdi 
D.L 
5 menit  Pembukaan dan doa Membuka 
jalannya 
intervensi 
 
10 menit Penayangan video tentang 
harapan akan terwujud jika 
ada usaha 
Peserta 
mengetahui 
bahwa usaha itu 
penting dalam 
mecapai sesuatu 
 
20 menit  Sharing tentang video 
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20 menit Sharing tentang masalah 
yang dihadapi oleh peserta 
yang telah diceritakan dalam 
berjalannya diskusi dan 
meminta beberapa peserta 
untuk maju bagaimana 
masalah yang dihadapi 
setelah intervensi 
Menegtahui 
perkembangan 
peserta setelah 
dilakukannya 
intervensi  
10 menit Menyimpulkan isi diskusi 
yang telah dilakukan  
10 menit Penyampaian pesan dan 
kesan oleh beberapa peserta  
10 menit Pengisian lembar post test 
 
5 menit Penutupan dan doa Menutup 
jalannya 
intervensi 
 
 
